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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peranan yang sangat besar dalam mencapai 

visi negara sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Sejumlah keputusan strategis mulai dari merumuskan 

kebijakan sampai pada implementasi kebijakan dalam berbagai sektor pembangunan 

dilaksanakan oleh ASN. Untuk dapat menjalankan tugas tersebut dibutuhkan ASN yang 

profesional, terutama ASN di bidang keuangan karena mempunyai tugas untuk mengelola 

anggaran dengan seefisen dan seefektif mungkin. 

Perwujudan fungsi ASN dijabarkan dalam nilai-nilai dasar PNS berupa nilai 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Anti Korupsi (ANEKA) 

yang telah dipelajari dengan dibekali pemahaman tentang kedudukan dan peran ASN 

yaitu Manajemen ASN, Pelayanan serta Whole Of Government. Pemahaman yang 

diperoleh selama pelatihan dasar menjadi acuan dalam aktualisasi yang akan dilaksanakan 

di Biro Keuangan Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) dengan mengangkat isu-isu yang ada untuk menemukan penyelesaiannya.  

Mulai tahun 2015 pemerintah diwajibkan menggunakan basis akrual dalam menyusun 

dan menyajikan laporan keuangannya. Akuntansi berbasis akrual adalah suatu basis 

akuntansi di mana transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya diakui, dicatat, dan disajikan 

dalam laporan keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan 

waktu kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Dengan basis akrual maka informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan lebih komprehensif dibandingkan basis kas 

menuju akrual. Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip akuntansi yaitu pengungkapan 

paripurna atau full disclosure. Selain itu laporan keuangan berbasis akrual juga 

dimaksudkan untuk memberikan manfaat lebih baik bagi para pemangku kepentingan, 

baik para pengguna maupun pemeriksa laporan keuangan dibandingkan biaya yang 

dikeluarkan. Hal tersebut sejalan dengan salah satu prinsip akuntansi bahwa biaya yang 

dikeluarkan sebanding dengan manfaat yang diperoleh. 

Secara periodik Aplikasi SAIBA selalu di update oleh Kementerian Keuangan. Hal ini 

dilakukan untuk menyempurnakan fitur-fitur pada aplikasi tersebut. Untuk itu Biro 
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Keuangan Kementerian PUPR selaku koordinator penyusunan Laporan Keuangan tingkat 

Kementerian  harus menyampaikan informasi terkait SAIBA berikut updatenya kepada 

koordinator masing-masing tingkat eselon 1 untuk kemudian disampaikan kepada satker-

satker yang berjumlah kurang lebih 1000 satker.  Hal ini diharapkan dapat dilakukan  

secara efektif, efisien, dan optimal guna memberikan pemahaman pada petugas keuangan 

di setiap satker. Selama ini jika ada perubahan dan konsultasi mengenai aplikasi 

penyusunan laporan keuangan tersebut, satker harus menghubungi pegawai di Biro 

Keuangan maupun koordinator tingkat Eselon I yang biasanya dilakukan melalui via 

telepon atau bertemu langsung.  Sebagai informasi mengingat perputaran petugas 

keuangan di satker cukup dinamis. Berdasarkan hal itulah sehingga dibutuhkan suatu 

media untuk menjelaskan langkah-langkah penggunaan aplikasi SAIBA dan memberikan 

informasi jika ada update dari Kementerian Keuangan. Diharapkan dengan adanya suatu 

media untuk menjelaskan terkait langkah-langkah penggunaan SAIBA maupun updatenya 

akan lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas anggaran dan waktu di Kementerian 

PUPR.   

Selanjutnya Biro Keuangan khususnya di bagian 4, yaitu Bagian Evaluasi dan 

Pembuatan Laporan Keuangan, mempunyai tugas menyusun laporan keuangan 

Sekretariat Jenderal dan Kementerian, serta menatausahakan hasil pemeriksaan. Oleh 

karena itu, aplikasi SAIBA sangat dibutuhkan untuk melaksanakan tugas bagian 4 

tersebut. Berdasarkan hal itu, dengan pelaksanaan kegiatan aktualisasi penulis yang 

berjudul “Efisiensi Anggaran dan Waktu melalui e-Tutorial Aplikasi Penyusunan 

Laporan Keuangan di Biro Keuangan” kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan e-

tutorial video dan leaflet tentang SAIBA. E-tutorial ini diharapkan dapat berguna untuk 

membantu memahami pemakaian aplikasi SAIBA di bagian maupun untuk satker-satker 

di Kementerian PUPR. 

Selain itu pembuatan e-tutorial ini dilakukan untuk lebih memahami peraturan SAIBA 

yaitu PMK 215 Tahun 2013 tentang Jurnal Standar Akuntansi Pemerintah Pusat beserta 

petunjuk teknisnya. E-tutorial ini memberikan gambaran umum tentang aplikasi SAIBA, 

proses bisnis, serta beberapa contoh kasus transaksi beserta ilustrasinya di SAIBA.  

Mengenai nilai-nilai dasar PNS terhadap pelaksanaan aktualisasi ini adalah 

terciptanya akuntabel, komitmen mutu dalam bentuk pembuatan e-tutorial, sehingga akan 

menghasilkan media pembelajaran yang efektif, efisien, ekonomis, serta kreatif dan 

inovatif guna untuk mempermudah penggunaan aplikasi SAIBA. Selanjutnya diharapkan 
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akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang handal serta akuntabel. Selain itu juga 

mewujudkan sikap nasionalisme yaitu memahami dan mematuhi peraturan yang berlaku 

dan menerapkan dalam kegiatan penyelenggaraan negara kaitannya sebagai Calon 

Pegawai Negeri Sipil. 

Latihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan II adalah tahapan pelatihan yang 

diikuti oleh CPNS, sebagai bekal untuk menjadi PNS yang mampu bekerja profesional, 

beretos kerja yang tinggi, serta memiliki perilaku yang sesuai dengan etika atau norma 

publik. Tahapan setelah diklat adalah menerapkan atau aktualisasi nilai-nilai dasar PNS, 

peran dan kedudukan PNS dalam NKRI ke dalam unit organisasi. Penulis akan 

mengaktualisasikan hasil diklat dengan menemukan inovasi untuk mempermudah 

pemahaman penggunaan SAIBA sehingga kinerja dapat meningkat dan pada akhirnya 

berkontribusi dalam tercapainya misi unit organisasi. 

 

1.2 Tujuan  

Penyusunan rancangan aktualisasi nilai dasar Pegawai Negeri Sipil ini bertujuan 

sebagai pedoman untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Akuntabilitas, Nasionalisme, 

Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA) sebagai Aparatur Sipil 

Negara di instansi tempat bekerja agar mampu melaksanakan tugas sesuai dengan yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Apartur Sipil Negara. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan dari 

pelaksanaan rancangan aktualisasi ini adalah : 

1. Melakukan internalisasi dan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN yaitu Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA) sebagai 

Aparatur Sipil Negara di instansi tempat bekerja agar mampu melaksanakan tugas 

sesuai dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara. 

2. Meningkatkan efisiensi anggaran dan waktu melalui pemanfaatan e-Tutorial aplikasi 

SAIBA. 

3. Mengoptimalkan penyebarluasan aplikasi SAIBA dan updatenya untuk koordinator 

tingkat Eselon I maupun satker-satker di Kementerian PUPR. 
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4. Memanfaatkan teknologi e-Tutorial dalam bentuk konten video dan leaflet untuk 

memberi pemahaman materi mengenai cara penggunaa, informasi terbaru, dan 

manfaatnya. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam Pelatihan Dasar Calon PNS adalah kompetensi PNS 

sebagai pelayan masyarakat yang profesional, yang diindikasikan dengan 

kemampuan: 

1. Menunjukkan sikap perilaku dan disiplin PNS; 

2. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya; 

3. Mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka NKRI; dan 

4. Menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang dibutuhkan sesuai bidang tugas           

    kerja untuk mengimplementasikan nilai-nilai ANEKA berdasarkan rancangan     

    aktualisasi yang sudah dibuat yang mengagendakan pelayanan publik, Whole of     

           Government dan manajemen PNS. Disamping itu ruang lingkup pembahasan rancangan  

   aktualisasi ini adalah  di Biro Keuangan. 

1.4 Manfaat Aktualisasi 

Rancangan kegiatan aktualisasi yang berjudul “Efisiensi Anggaran dan Waktu melalui 

e-Tutorial Aplikasi Penyusunan Laporan Keuangan di Biro Keuangan” ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta Pelatihan Dasar CPNS dapat menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN 

sehingga diharapkan terbentuk kader ASN yang profesional dan berkarakter. 

2. Bagi Biro Keuangan maupun satker-satker Kementerian PUPR pengguna SAIBA, 

dapat memudahkan dalam memahami penggunaan aplikasi SAIBA secara efektif, 

efisien dan inovatif. 
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BAB II 

 ENVIRONMENTAL SCANNING 

2.1 Isu 

Tugas pokok Biro Keuangan yaitu melaksanakan pembinaan dan penyusunan tata 

laksana keuangan, perbendaharaan, akuntansi, penatausahaan Pendapatan Negara Bukan 

Pajak dan Badan layanan Umum, Laporan Keuangan kementerian serta penetapan 

pejabat perbendaharaan satuan kerja. Sesuai dengan Subbagian Evaluasi dan Pembuatan 

Laporan Keuangan yang memiliki tugas dan fungsi menyusun laporan keuangan 

Sekretariat Jenderal dan Kementerian, serta menatausahakan hasil pemeriksaan. 

Kemudian dari Laporan Keuangan yang dihasilkan akan menjadi evaluasi untuk pihak 

internal maupun eksternal. Akibatnya, petugas yang bertugas sebagai pengelola 

keuangan tersebut harus benar-benar memahami tentang pembuatan laporan keuangan 

beserta aplikasi untuk membuat laporan keuangan tersebut. Pemahaman akan aplikasi 

pembuat laporan keuangan akan sangat berguna di zaman sekarang dengan adanya 

penerapan peraturan SAIBA yaitu PMK 215 Tahun 2013 tentang Jurnal Standar 

Akuntansi Pemerintah Pusat. Pemahaman yang baik akan dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang baik dan akuntabel yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Selama melaksanakan habituasi di Biro Keuangan Sekretariat Jenderal khususnya pada bagian 

Evaluasi dan Pelaporan Keuangan, telah ditemukan beberapa isu yang dapat mengganggu tugas 

dan fungsi sehingga menurunkan pelayanan organisasi tersebut, isu-isu tersebut antara lain: 

1. Kesulitan memahami aplikasi SAIBA jika hanya melalui pemahaman dari peraturan. 

2. Peraturan yang selalu berubah (dinamis), membuat para pengguna yang tidak selalu update 

peraturan akan ketinggalan berita. 

3. Belum ada informasi media pembelajaran yang menarik untuk mempelajari SAIBA dengan 

video animasi baik untuk pegawai di kementerian pusat maupun pegawai satker. 

2.2 Kondisi yang diharapkan 

Kondisi yang diharapkan dari kegiatan aktualisasi yang dilakukan adalah 

meningkatnya pemahaman implementasi dari peraturan PMK 215 Tahun 2013 tentang 

Jurnal Standar Akuntansi Pemerintah Pusat. Selain itu memahami penggunaan aplikasi 

SAIBA melalui e-tutorial video dan leaflet dengan tampilan menarik, sehingga para 

stakeholders dapat memahaminya dengan mudah dan tidak bosan. Selain itu, 



 
 

10 
 

pembelajaran melalui media online ini akan memudahkan para penggunanya karena 

dapat dilihat dan dipelajari kapan dan dimana saja melalui gadget, sehingga nantinya 

diharapkan akan meningkatkan efisiensi anggaran dan waktu. 

2.3 Relevansi Dengan Visi Misi dan Tujuan Unit Organisasi 

Berikut merupakan Visi Misi dan Tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat dalam mendukung Visi Nasional 2015-2019. Dengan melihat visi, 

misi, dan tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menurut Peraturan 

Menteri PUPR No. 08/PRT/2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat No. 13.1/PRT/M/2015 Tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2015-2019 dapat ditarik 

suatu relevansi atau keterkaitan antara kegiatan rencana dengan visi, misi, dan tujuan 

Kementerian Pekerjaan Umum da Perumahan Rakyat yaitu dengan adanya peningkatan 

pemahaman peraturan terkait keuangan di lingkungan Kementerian PUPR khususnya di 

Sekretariat Jenderal diharapkan dapat tercipta lingkungan kerja yang profesional sehingga 

terciptanya audit laporan keuangan Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 
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BAB III 

 PROBLEM SOLVING 

3.1 Kegiatan 

Pelaku kepentingan yang terlibat dalam aktualisasi ini adalah Biro Keuangan 

Sekretariat Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang 

meliputi: 

a. Bagian Tata Laksana Keuangan dan Umum 

b. Bagian Pembinaan dan Informasi Pengelolaan Keuangan 

c. Bagian Perbendaharaan 

d. Bagian Evaluasi dan Pelaporan Keuangan  

 Gambar III.1 Lokus Aktualisasi 

 

 

Sedangkan untuk kegiatan aktualisasi optimalisasi pemahaman peraturan terkait 

keuangan berada di Subbagian Bagian Evaluasi dan Pelaporan Keuangan sesuai dengan tugas 

dan fungsi. Proses pelaksanaan aktualisasi disesuaikan dengan rancangan kegiatan aktualisasi 

sebanyak 6 (enam) kegiatan. Rincian kegiatan dijabarkan sebagai berikut : 
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1. Identifikasi konten e-Tutorial berupa leaflet dan konsep video. 

Proses kegiatan diawali dengan tahapan persiapan dimana disusun rencana kerja 

harian agar terdapat rencana kerja yang jelas dan terarah setiap harinya. Sedapat 

mungkin kegiatan harian mengikuti rencana kerja yang telah disusun.  

Gambar III.2 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

 

Tahap berikutnya yaitu meminta arahan dari mentor terkait konten video dan leaflet. 

Serta mengidentifikasi alur SAIBA setelah menginstall aplikasi SAIBA. Selanjutnya 

mengumpulkan peraturan-peraturan yang berlaku.  
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Gambar III.3 Hasil installasi aplikasi SAIBA 

 

Gambar III.4 Konsultasi dengan mentor 

 

Berdasarkan informasi dari mentor yaitu Kepala Subbagian Pelaporan Kementerian, 

peraturan yang mengatur SAIBA adalah PMK 215 Tahun 2013 tentang Jurnal Standar 

Akuntansi Pemerintah Pusat. Selain itu terdapat juga buku petunjuk teknisnya yang lebih 

rinci menjelaskan SAIBA. 

 

 

Gambar III.5 PMK Nomor 215 Tahun 2013 
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Gambar III.6 Petunjuk Teknis Penggunaan Aplikasi SAIBA 

 

2. Pengumpulan bahan rancangan leaflet. 

Berdasarkan kegiatan pertama yang dilakukan yaitu mengumpulkan peraturan 

yang berlaku serta menginstall aplikasinya, tahap kedua adalah mulai memahami 

peraturan dan mempelajari aplikasi SAIBA. Selanjutnya adalah meminta arahan 

mentor tentang konten leaflet dan video. 

3. Pembuatan rancangan leaflet. 

Kegiatan ketiga adalah mencari aplikasi pembuat leaflet, kemudian mulai 

merancang design leaflet supaya menarik, baik warna pada leaflet maupun kontennya.  

 

Gambar III.7 Design Leaflet 
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4. Pembuatan konsep video. 

Tahap 4 adalah mulai merancang konsep video. Video tutorial ini dibuat 

menggunakan aplikasi powtoon. Kemudian video di edit dan disempurnakan 

menggunakan aplikasi editing video yaitu AVS.  

 

Gambar III.8 Konsep Video dengan aplikasi powtoon 

 

 

Gambar III.9 Konsep Video dengan aplikasi AVS 
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5. Implementasi e-Tutorial. 

Kegiatan tahap ke 5 adalah mengimplementasikan dan mempublish video dan 

leaflet, yang sebelumnya sudah disetujui dengan mentor. Video ini sementara 

diedarkan untuk pegawai di Biro Keuangan terutama di bagian 4.  

 

Gambar III.10 Hasil akhir video  

 

 

Gambar III.11 Hasil akhir leaflet 
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6. Evaluasi dengan survey untuk pegawai di Biro Keuangan 

Kegiatan terakhir adalah membuat survey untuk mendapatkan feedback dari para 

pegawai ataupun yang telah menonton dan melihat video tersebut. Survey ini 

dilakukan dengan membuat quisioner di google form dimana linknya dapat dilihat di 

akhir video jika sudah selesai ditonton. Hasil dari evaluasi dapat dipantau melalui 

email.  

 

 

Gambar III.12 Quisioner melalui google form 

 

3.2 Output 

Hasil atau output yang diharapkan didapat dari dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut adalah: 

1. Video tutorial penggunaan aplikasi SAIBA. 

2. Leaflet mengenai aplikasi SAIBA. 

3. Quisioner berupa google form. 



 
 

18 
 

BAB IV  

ANALISIS 

4.1 Keterkaitan Substansi  

Dalam melaksanakan tahapan kegiatan, pelaksanaan masing-masing kegiatan aktualisasi 

harus dilandasi dengan nilai-nilai dasar ASN yaitu Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika publik, 

Komitmen Mutu dan Anti Korupsi (ANEKA). Kaitannya dengan isu yang diangkat, nilai-nilai 

yang melandasi rancangan kegiatan adalah nilai akuntabilitas dimana setiap kegiatan bisa 

dipertanggungjawabkan kepada publik apalagi menyangkut pelayanan masyarakat dan komitmen 

mutu dalam mendukung tugas dan fungsi kementerian PUPR. Selain itu nilai nasionalisme juga 

perlu ditanamkan untuk  memandang keselamatan masyarakat banyak harus diutamakan dan 

tidak memandang suku, ras, golongan dan agama tertentu serta nilai komitmen mutu khususnya 

orientasi mutu. Kemudian nilai etika publik diterapkan ketika melakukan komunikasi dan 

konsultasi dengan mentor dan pegawai, dengan santun untuk mengutamakan pencapaian 

hasil dan mendorong kinerja pegawai. 

4.2 Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Kegiatan yang telah dilakukan memberikan output yang nyata untuk baik untuk pegawai yang 

menggunakan SAIBA, maupun yang ingin mempelajarinya. Dengan adanya e-tutorial berupa 

video dan leaflet ini pembelajaran juga dapat dilakukan dimana dan kapan saja, sehingga 

meningkatkan nilai efektif, efisien, dan ekonomis, sehingga secara umum hasil dari kegitan ini 

dapat memberikan kontribusi yang maksimal kepada Kementerian PUPR. 

4.3 Penguatan Nilai Organisasi 

Integritas adalah hahwa inovasi pembelajaran melalui e-tutorial yang dikemas secara menarik 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan pelayanan kepada pejabat evaluasi dan 

pelaporan serta pejabat pengelola keuangan dan pembuat laporan Kementerian PUPR di seluruh 

Indonesia. Profesional adalah dengan pembinaan pejabat keuangan yang merata maka akan 

meningkatkan profesionalisme pejabat keuangan PUPR. Orientasi Misi adalah dengan menyusun 

program yang berfungsi untuk membantu organisasi melaksanakan tugas dan fungsinya. Visioner 

adalah e-tutorial sebagai media pembelajaran yang menarik dan update mengikuti perkembangan 

zaman akan berguna  untuk meningkatkan pemahaman dan pelayanan Biro Keuangan. Etika 

Akhlakul Kharimah adalah dalam meningkatkan pelayanan yang diberikan oleh Biro Keuangan, 

kita diharuskan untuk bekerja sama dan gotong royong. Tanggung Jawab dan Melayani adalah 
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melakukan inovasi secara terus menerus sehingga pelayanan yang diberikan oleh Biro Keuangan 

semakin maksimal. 

4.4  Hambatan 

 Beberapa hal yang menghambat proses pengerjaan aktualisasi yaitu : 

1. Lemahnya koneksi internet di kantor. 

2. Tersendatnya aplikasi powtoon karena berbasis online. 

3. Terbatasnya durasi video pada powtoon yaitu maksimal 3 menit. 

 

4.5 Solusi 

Solusi yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Memakai koneksi tethering dari handphone penulis. 

2. Menunggu aplikasi powtoon tersebut sampai tidak hank. 

3. Menggunakan aplikasi editor video lain untuk menyatukan video dari powtoon.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil pelaksanaan aktualisasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan aktualisasi di Bagian Evaluasi dan Pelaporan di Biro Keuangan Sekretariat 

Jenderal Kementerian PUPR berjalan dengan baik. 

2. Aktualisasi ini membantu untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan ekonomis 

penyelenggaraan pembelajaran serta pembinaan pejabat pengelola keuangan 

Kementerian PUPR. Sehingga diharapkan kegiatan pembelajaran melaui e-tutorial ini 

memberikan kemudahan sehingga pembelajaran dan pembaruan terhadap aplikasi-

aplikasi tersebut dapat secara merata diikuti oleh seluruh pejabat pengelola keuangan 

Kementerian PUPR di seluruh Indonesia. Dengan demikian kompetensi yang dimiliki 

oleh pejabat pengelola keuangan dapat meningkat secara merata.  

3. Hasil aktualisasi dalam bentuk video dan leaflet dapat berkembang menjadi system 

pembelajaran yang menarik dan praktis karena mengikuti perkembangan teknologi dan 

dapat dipelajari kapan dan dimana saja.. 

4. Hasil Aktualisasi dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai dasar PNS dalam 

melaksanakan pekerjaan, meningkatkan pemahaman PNS tentang kedudukan dan 

perannya, serta dapat memberi dampak positif pada penguatan nilai-nilai organisasi guna 

mendukung visi dan misi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

5.2 Rekomendasi 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, penulis menyadari banyak kekurangan yang 

masih harus diperbaiki. Berikut ini rekomendasi yang penulis berikan agar pelaksanaan 

kegiatan ini berjalan lebih baik kedepannya: 
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1. Perlu adanya pengembangan teknologi media elektronik untuk pembelajaran mengenai 

aplikasi penyusunan laporan keuangan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan 

akurat, handal, serta akuntabel.  

2. Sosialisasi yang cepat melalui media elektronik kepada pegawai dan pejabat pengelola 

keuangan serta pembuat laporan secara up to date di Kementerian PUPR seluruh 

Indonesia terkait aplikasi penyusunan laporan keuangan yang digunakan, serta 

pembaruannya yang selalu dilakukan oleh Kementerian Keuangan. 

3. Monitoring dari atasan terkait keberlanjutan kegiatan aktualisasi. 
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